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 UMKM are a business that plays a big role in the country's economy, for this 
reason the Bekasi Regency government launched an application, namely Bekasi 
dare to buy (Bebeli), which aims to support UMKM actors in Bekasi Regency. The 
aim of this research is to measure the effectiveness of the Bebeli application in 
advancing UMKM in Bekasi Regency. The theory used in this research is 
Budiani's Effectiveness Theory which has 4 indicators, namely: Target accuracy, 
Program Socialization, Goal Achievement, and Program Monitoring. The 
method used is a qualitative research method with data collection techniques 
using observation, interviews, documentation studies and literature studies. The 
research results show that the indicators of targeting accuracy are precisely 
targeting UMKM actors but are still not evenly and comprehensively targeting 
UMKM actors. Then related to indicators, the socialization program has been 
implemented but has not been carried out routinely and comprehensively. Then 
the indicators for achieving the goal have not been achieved and are in 
accordance with the aim of creating the Bebeli application. And monitoring 
indicators have been carried out, but only through the system and not carried 
out direct monitoring. 
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ABSTRAK 

UMKM merupakan suatu usaha yang berperan besar dalam perekonomian negara, untuk itu pemerintah 
Kabupaten Bekasi meluncurkan suatu aplikasi yaitu Bekasi berani beli (Bebeli) yang bertujuan untuk 
mendukung para pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur 
efektivitas dari aplikasi Bebeli dalam memajukan UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teori Efektivitas dari Budiani yang memilki 4 indikator yaitu: Ketepatan sasaran, 
Sosialisasi Program, Pencapaian Tujuan, dan Pemantauan Program. Metode yang digunakan yaitu metode 
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, studi dokumentasi, 
dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan indikator ketepatan sasaran sudah tepat menyasar kepada 
pelaku UMKM namun masih belum merata dan menyeluruh menyasar kepada pelaku UMKM. Lalu terkait 
dengan indikator Sosialisasi program sudah dilaksanakan namun belum dilaksanakan secara rutin dan juga 
menyeluruh. Kemudian indikator pencapaian tujuan belum tercapai dan sesuai dengan tujuan dibuatnya 
aplikasi Bebeli. Dan indikator pemantauan sudah dilakukan namun hanya melalui sistem dan tidak melakukan 
pemantauan secara langsung. 
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PENDAHULUAN 

Era digital, sebagaimana didefinisikan oleh Hidaya dan Barek (2023), mengacu pada 
periode waktu yang ditandai oleh akuisisi yang cepat dan mudah dan distribusi pengetahuan 
melalui teknologi digital. Di era digital saat ini, kemajuan teknologi terjadi dengan cepat dan 
berdampak pada beberapa industri. Sektor perdagangan dan komersial adalah salah satu 
industri yang dipengaruhi oleh kemajuan digital. Digitalisasi mengacu pada konversi materi, 
seperti cetak, audio, dan video, menjadi format digital. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
LASA di Rahayua et al. (2021), digitalisasi didefinisikan sebagai konversi catatan fisik menjadi 
format elektronik. Sementara itu, seperti yang dinyatakan oleh Brennen & Kreiss (2016), 
digitalisasi mengacu pada perluasan ketersediaan data digital melalui kemajuan dalam 
memproduksi, mengangkut, menyimpan, dan menganalisis data digital. Ini memungkinkan 
untuk kompilasi, pembentukan, dan dampak dari dunia modern. Menurut sudut pandang 
beberapa spesialis, akademisi berpendapat bahwa digitalisasi mengacu pada transformasi 
teknologi manual menjadi teknologi digital. 

Saat kemajuan digital meningkat, mereka mulai berdampak pada banyak industri. Salah 
satunya berkaitan dengan sektor ekonomi, yaitu ekonomi digital. Amir Hartman mendefinisikan 
ekonomi digital sebagai ruang virtual di mana kegiatan komersial, penciptaan nilai, dan 
transaksi berlangsung menggunakan internet sebagai media pertukaran (Hartman & Sisonis, 
2000). Dari pengertian yang di ungkapkan oleh amir hartman menjelaskan bahwa ekonomi 
digital merupakan arena virtual dari bisnis. Bisnis UMKM dari masyarakat juga seharusnya sudah 
memanfaatkan perkembangan digital ini untuk dapat memperluas jangkauan pasar mereka 
serta mengefektifkan dan mengefesiensikan UMKM mereka. 

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KUKM), Indonesia 
memiliki 65 juta pemain UMKM pada Mei 2022. Ini menyumbang 61,07 persen untuk PDB, atau 
RP8.573,89 triliun. UMKM dapat mempekerjakan 97% orang Indonesia dan menghasilkan 
60,4% dari investasi. Fakta -fakta ini menunjukkan bahwa UMKM sangat penting bagi 
perekonomian Indonesia. Selain itu juga UMKM terbukti menyerap cukup besar angkatan kerja 
dan berdampak kepada menurunnya angka pengangguran di Indonesia. Namun dibalik itu 
UMKM sendiri masih memilki beberapa hambatan serta permasalahan yang belum terpecahkan 
dan terselesaikan. 

Bekasi berani beli merupakan aplikasi lokapasar mandiri yang berbentuk toko daring dan 
di luncurkan pada tahun 2022 oleh pemerintah daerah Kabupaten Bekasi yang bergerak di 
bidang ekonomi. Aplikasi bekasi berani beli ini berada langsung di bawah bagian pengadaan 
barang jasa (BPBJ) Kabupaten Bekasi. Bekasi berani beli atau Bebeli merupakan inovasi 
Pemerintah daerah Kabupaten Bekasi sebagai wujud dukungan nyata kepada usaha mikro 
termasuk bagian dari penerapan smart economy dalam master plan smart city Kabupaten Bekasi. 
Melalui aplikasi bebeli ini pemerintah Kabupaten Bekasi bertujuan untuk memberi akses kepada 
para pelaku UMKM di Kabupaten Bekasi untuk berjualan dan menjajakan produk nya ke 
lingkungan pemerintah. Maka dengan adanya aplikasi ini pemerintah Kabupaten Bekasi dapat 
membeli kebutuhan-kebutuhannya di aplikasi bekasi berani beli, sehingga dana yang 
dikeluarkan pemerintah menjadi pemasukan bagi UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi yang 
terdaftar di aplikasi bebeli ini dan bukan untuk pelaku UMKM/pengusaha dari luar daerah. 
Adapun transaksi pada aplikasi bebeli ini dapat menggunakan sumber dana yang berasal dari 
APBD atau non-APBD dalam satu platform yang sama. Pada saat ini aplikasi bebeli sedikitnya 
sudah terdaftar 500 pedagang atau pelaku UMKM. Para pelaku UMKM atau pedagang tersebut 
menjual berbagai macam produk, seperti makanan, pakaian, alat tulis kantor, dan juga meja 
serta kursi belajar (Furniture). Adapun sebaran para pedagang yang sudah terdaftar terdapat di 
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berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Bekasi dan aplikasi bebeli ini sudah dapat diakses 
di seluruh wilayah di Kabupaten Bekasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif, sebagaimana didefinisikan 
oleh Sugiyono (2013), adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi postpositivisme. 
Metode -metode ini digunakan untuk menyelidiki karakteristik objek alami, berbeda dengan 
eksperimen. Dalam penelitian kualitatif, para peneliti memainkan peran penting sebagai 
instrumen utama, menggunakan triangulasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Data 
berasal dari penalaran induktif dan bersifat kualitatif. Temuan penelitian kualitatif 
memprioritaskan pentingnya generalisasi. Penelitian kualitatif deskriptif berupaya memberikan 
deskripsi terperinci, penjelasan, dan jawaban atas masalah yang dipelajari dengan memeriksa 
subjek penelitian secara menyeluruh, apakah itu seseorang, masyarakat, atau fenomena. Dalam 
penelitian kualitatif, manusia dipandang sebagai instrumen penelitian, dan temuan disajikan 
melalui narasi tertulis atau pernyataan yang secara akurat mencerminkan skenario kehidupan 
nyata. Para peneliti menggunakan metodologi penelitian ini karena mereka berpendapat 
bahwa menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif ini dapat secara efektif 
mengatasi dan menjelaskan pertanyaan penelitian dengan kedalaman yang komprehensif. 
Untuk mendapatkan hasil studi yang diinginkan seperti yang diantisipasi oleh para peneliti. 

 
HASIL PENELITIAN 

Ketepatan Sasaran Program Aplikasi Bekasi Berani Beli Dalam Memajukan UMKM Di 
Kabupaten Bekasi 

Pemerintah bertujuan untuk mencapai ketepatan dalam program tujuan, khususnya 
dalam aplikasi Bekasi Berani Beli. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa aplikasi ini dapat 
memberikan keuntungan bagi pengguna yang menggunakannya. Budiani (2007) 
mendefinisikan keakuratan target program sebagai sejauh mana peserta program selaras 
dengan tujuan program yang telah ditentukan.  

Ketepatan tujuan adalah metrik penting dalam melaksanakan program yang dimaksud. 
Aplikasi Bekasi Berani Beli diselaraskan dengan Instruksi Presiden No. 2 tahun 2022, yang 
berfokus pada mempercepat penggunaan produk domestik serta produk dari bisnis mikro, 
perusahaan kecil, dan koperasi. Untuk mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan pengadaan 
barang dan jasa pemerintah, gerakan nasional di Indonesia sangat penting. Untuk melanjutkan 
inisiatif nasional yang sukses di Indonesia untuk pengadaan produk dan layanan pemerintah, 
surat edaran gabungan (SEB) telah ditetapkan antara Kementerian Dalam Negeri dan LKPP. 
Aplikasi Bekasi bertujuan untuk memfasilitasi pembelian barang dan jasa untuk perusahaan 
kecil dan menengah (UKM) di Bekasi Regency. Ini selaras dengan misi pemerintah Bekasi 
Regency untuk meningkatkan daya saing regional dan mendirikan pusat pertumbuhan ekonomi 
di sektor industri, perdagangan, pertanian, dan pariwisata. Tujuannya adalah untuk 
mempromosikan pengembangan yang seimbang di tingkat lokal, nasional, dan global. Menurut 
Bpk. Idris, seorang karyawan bagian Pengadaan Layanan Kabupaten Bekasi yang secara 
langsung bertanggung jawab untuk mengelola aplikasi Bebeli, ia mengatakan bahwa:”Aplikasi 
Bekasi Berani Beli atau Bebeli ini memang di khususkan untuk UMKM yang ada di Kabupaten 
Bekasi. Aplikasi ini secara khusus hanya boleh digunakan oleh UMKM yang berdomisili di 
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Kabupaten Bekasi. Jadi untuk yang dapat berjualan di aplikasi ini, harus memenuhi syarat yaitu: 
KTP domisili Kabupaten Bekasi, NPWP, NIB (Nomor Induk Berusaha) bersekala mikro”. 

Selaras dengan yang di ungkapkan oleh bapak Idris, Bapak Irwanto selaku Ketua Forum 
UMKM Kecamatan Tambun Selatan juga mengungkapkan hal yang sama yaitu :  

”Aplikasi Bebeli merupakan marketplace yang dibuat oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Bekasi untuk menampung UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi”. 

Berdasarkan pernyataan dari Bapak Idris, Bapak Irwanto, dan Bapak Wahid Zahwi, aplikasi 
bekasi berani beli atau biasa disingkat Bebeli merupakan aplikasi yang dibuat pemerintah 
Kabupaten Bekasi sebagai wadah untuk UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Aplikasi ini 
menjadi marketplace bagi produk-produk UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Namun 
meskipun demikian secara pelaksanaan nya dilapangan aplikasi bebeli ini belum banyak 
menampung UMKM  yang ada di Kabupaten Bekasi. Seperti data grafik UMKM yang sudah 
terdaftar di aplikasi Bebeli pada setiap kecamatan yang didapat peneliti dari Bagian Pengadaan 
Barang Jasa Kabupaten Bekasi di bawah ini :  

Gambar 4.1 Grafik Jumlah UMKM di Aplikasi Bebeli Per-Kecamatan 

Sumber : Bagian Pengdaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi 

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah UMKM yang sudah 
terdaftar di aplikasi Bebeli belum merata disetiap kecamatan dan terbilang  masih minim. Hanya 
terdapat beberapa kecamatan yang terlihat menonjol dari gambar grafik tersebut. Sementara 
kecamatan lainnya masih terbilang minim pelaku UMKM yang sudah terdaftar di aplikasi Bebeli. 
Gambar grafik tersebut dipertegas dengan pernyataan dari Bapak Irwanto selaku Ketua Forum 
UMKM Kecamatan Tambun yang mengungkapkan bahwa :  

”Jadi UMKM di Kabupaten Bekasi ini kan sangat banyak jadi perlu waktu jika memang 
ingin semakin banyak pelaku UMKM yang terdaftar dan menggunakan aplikasi Bebeli ini. 
Terlebih lagi pelaku UMKM tidak semuanya melek akan teknologi dan mayoritas pelaku UMKM 
adalah ibu-ibu dan berusia rata rata diatas 40 tahun sehingga mereka tidak paham bagaimana 
cara memaksimalkan teknologi yang ada untuk mengembangkan usahanya”. 

 

Sosialisasi Program Aplikasi Bekasi Berani Beli Dalam Memajukan UMKM Di Kabupaten 
Bekasi 

Fase pertama sosialisasi program memainkan peran penting dalam menilai efektivitas 
program dalam mencapai tujuannya. Program Budiani menekankan pentingnya sosialisasi 
program, yang mengacu pada kapasitas penyelenggara untuk secara efektif 
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mengomunikasikan informasi tentang program kepada komunitas umum dan khususnya 
kepada peserta program yang dituju (Budiani, 2007).  

Mengingat bahwa sosialisasi program merupakan langkah awal yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan dari suatu program, sosialisasi program harus dilakukan 
dengan cara yang baik serta terencana dan sistematis dengan memberdayakan sumber daya 
yang dimiliki oleh penyelenggara program dalam hal ini pemerintah agar tujuan yang sudah 
direncanakan sebelumnya dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil pengamatan serta hasil penelitian yang dilakukan, sosialisasi program 
sudah dilakukan oleh pihak penyelenggara program aplikasi Bebeli dalam hal ini Bagian 
Pengadaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi kepada sasaran program yaitu pelaku UMKM yang 
ada di Kabupaten Bekasi. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Idris Selaku pegawai Bagian 
Pengadaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi yang mengurusi secara langsung aplikasi Bebeli, 
beliau mengungkapkan bahwa :  

”Untuk sosialisasi sudah dilakukan, jadi kita mendatangi forum-forum UMKM yang sudah 
terbentuk di setiap Kecamatan di Kabupaten Bekasi. Di setiap kecamatan memiliki seorang 
koordinator UMKM atau biasa disebut ketua forum UMKM Kecamatan. Jadi sosialisasi 
dilakukan ke setiap kecamatan dengan mendatangkan ketua forum UMKM kecamatan. Untuk 
seberapa seringnya sosialisasi ini tidak memilki jadwal tertulis jadi hanya melakukan sosialisasi 
dan mengundang ketua forum UMKM kecamatan”. 

Selaras dengan pernyataan yang diungkapkan Bapak Irwanto, Bapak Wahid Zahwi selaku 
Ketua Forum UMKM Kecamatan Serang baru juga mengungkapkan hal serupa yakni :  

”Kalau untuk sosialisasi itu ada, biasanya para pelaku UMKM mendapat kabar akan 
adanya sosialisasi melalui grup whatsapp yang di share kesetiap ketua Forum UMKM per 
kecamatan dan ketua Forum UMKM kembali menyampaikannya ke para pelaku UMKM yang 
ada di Kecamatannya”. 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Idris dari pihak pemerintah selaku 
penyelenggara aplikasi Bebeli dapat dipahami bahwasannya sosialisasi sudah dilakukan 
pemerintah mengenai aplikasi Bebeli ini. Hal tersebut juga di konfirmasi oleh Bapak Irwanto, 
Bapak Wahid Zahwi, serta Ibu Neneng selaku ketua dan pengurus Forum UMKM Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bekasi. Untuk memastikan hal tersebut peneliti melakukan wawancara 
langsung kepada para pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi untuk menanyakan prihal 
sosialisasi yang sudah dilakukan pemerintah Kabupaten Bekasi mengenai aplikasi Bekasi berani 
beli ini. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pelaku UMKM yang ada di Kabupaten 
Bekasi untuk memvalidasi pernyataan dari pihak pemerintah dan ketua forum UMKM mengenai 
pelaksanaan sosialisasi, apakah sudah benar terlaksana seperti apa yang disampaikan sebelum 
nya oleh pihak pemerintah atau sebaliknya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Royanih Sriyanih 
selaku pelaku UMKM yang berdomisili di Kecamatan Tambun Selatan, Beliau Mengungkapkan 
bahwa :  

”Untuk sosialisasi dari pemerintah mengenai aplikasi ini sudah ada, sosialisasi dilakukan 
pada saat aplikasi Bebeli ini diluncurkan, bahkan kami pelaku UMKM dikumpulkan untuk 
sosialisasi sebagai pengenalan kepada aplikasi ini serta diberi arahan dan pelatihan mengenai 
aplikasi ini seperti tata cara mendaftar, mengupload produk di aplikasi serta lainnya yang 
berkaitan dengan aplikasi ini. Namun sosialisasi tidak secara rutin dilakukan hanya beberapa kali 
dan itu membuat saya dan teman-teman pelaku UMKM lainnya sempat bingung bagaimana 
cara menggunakan aplikasi ini karena sosialisasi sebelumnya belum tuntas dan tersampaikan 
seluruhnya mengenai informasi aplikasi Bebeli ini”. 
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Selaras dengan Ibu Royanih Sriyanih, ungkapan yang sama di ungkapkan oleh Ibu Sumiah 
selaku Pelaku UMKM yang berdomisili di Kecamatan Serang baru, yakni :  

”Ada Sosialisasi, Sesudah aplikasi bekasi berani beli ini dilaunching atau diluncurkan saya 
dan para pelaku UMKM diberikan sosialisasi oleh pemerintah selain itu saya dan teman-teman 
pelaku UMKM lainnya diberikan bimbingan teknis mengenai aplikasi bebeli ini. Jadi sosialisasi 
serta bimbingan teknis tersebut secara khusus membahas dan menjelaskan serta 
memperkenalkan aplikasi Bebeli ini”. 

 

Hal yang diungkapkan oleh Ibu Sumiah dan Ibu Royanih Sriyanih juga diafirmasi oleh Ibu 
Lindayani selaku salah satu pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi, beliau 
mengungkapkan bahwa :  

”Ya ada sosialisasinya mengenai aplikasi ini, kami diberi sosialisasi dan pelatihan 
mengenai aplikasi ini. Yang dimana dalam sosialisasi ini kami dijelaskan dan diarahkan untuk 
bagaimana cara menggunakan aplikasi ini dan menjual produk kita di aplikasi bebeli ini, untuk 
seberaspa seringnya memang tidak ida jadwal khusus atau rutin dalam mensosialisasikan 
aplikasi ini namun pasti ada sosialisasinya”. 

 

Dari informasi yang diperoleh peneliti dari Bagian Pengadaan Barang Jasa Kabupaten 
Bekasi, Ketua dan Pengurus Forum UMKM Kecamatan,serta pelaku UMKM yang menggunakan 
aplikasi bebeli. Peneliti melihat bahwasaanya indikator sosialisasi program sudah dilakukan 
oleh pihak pemerintah daerah Kabupaten Bekasi, pemerintah Kabupaten Bekasi sudah 
mengenalkan, menjelaskan, serta memberikan pelatihan dan bimbingan teknis kepada para 
pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi selaku sasaran dari program aplikasi Bebeli ini. 
Namun menurut pengakuan pelaku UMKM, sosialisasi tidak secara rutin dilakukan dan hanya 
dilakukan beberapa kali. Tidak ada jadwal yang rutin mengenai sosialisasi aplikasi bebeli, 
mereka hanya menerima undangan yang diterima dari ketua Forum UMKM untuk menghadiri 
sosialisasi mengenai aplikasi ini. Hal tersebut membuat UMKM masih sering merasa kesulitan 
dalam mengoprasikan aplikasinya, karena dalam sosialisasinya terkadang belum tersampaikan 
secara keseluruhan dan sosialisasinya terbilang jarang dilakukan.  

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Novita et al. (2023) dalam penelitiannya yang berjudul 
Penerapan Digital Bekasi Berani Beli (BEBELI) Pada UMKM Kabupaten Bekasi, bahwasannya 
masih belum rutin serta masifnya sosialisasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten Bekasi 
dalam mensosialisasikan aplikasi Bebeli sehingga masih banyak pelaku UMKM yang belum 
paham serta mengetahui mengenai aplikasi ini. Berdasarkan artikel ilmiah tersebut dapat 
dipahami bahwa sosialisasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten Bekasi tidak dilaksanakan 
secara rutin dan menyeluruh sehingga masih banyak pelaku UMKM yang belum mengetahui 
serta paham dengan aplikasi ini. Hal tersebut juga berdampak kepada indikator lainnya yaitu 
ketepatan sasaran, yang dimana jumlah pelaku UMKM yang terdaftar di aplikasi Bebeli masih 
minim akibat masih belum rutinnya serta menyeluruh sosialisasi yang dilakukan. Sehingga 
menyebabkan aplikasi Bebeli belum dapat memajukan UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi 
sebagaimana tujuan awal yang dicanangkan dari dibuatnya aplikasi ini.  

 

Pencapaian Tujuan Program Aplikasi Bekasi Berani Beli Dalam Memajukan UMKM Di 
Kabupaten Bekasi 
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Budiani (2007) mendefinisikan indikator tujuan program sebagai tingkat penyelarasan 
antara hasil eksekusi program dan tujuan program spesifik. Indikator tujuan program sangat 
penting dalam menilai efektivitas dan keberhasilan suatu program dalam memenuhi tujuan 
yang ditentukan. Menurut Instruksi Presiden No. 2 tahun 2022, tujuannya adalah untuk 
mempercepat penggunaan produk dan produk domestik dari bisnis mikro, perusahaan kecil, 
dan koperasi dalam pengadaan pemerintah. Ini adalah bagian dari gerakan nasional di Indonesia 
untuk mempromosikan keberhasilan implementasi pengadaan pemerintah. Selain itu, surat 
edaran gabungan (SEB) antara Kementerian Dalam Negeri dan LKPP telah dikeluarkan untuk 
mendukung gerakan nasional ini.Yang merupakan dasar dari dibuatnya aplikasi Bekasi beeani 
beli, menjelaskan bahwa tujuan dari dibuatnya aplikasi Bekasi berani beli ini adalah sebagai 
bentuk upaya dari pemerintah Kabupaten Bekasi untuk menggunakan produk dalam negeri 
terutama produk usaha mikro, usaha kecil, serta usaha koprasi dalam pelaksanaan pengadaan 
barang/jasa pemerintah sebagai rengka penyuksesaan gerakan nasional bangga buatan 
Indonesia. Hal tersebut disampaikan langsung oleh Bapak Idris selaku Pegawai Bagian 
Pengadaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi yang mengurusi secara langsung aplikasi Bebeli, 
beliau mengungkapkan bahwa :  

”Jadi tujuan dibuatnya aplikasi ini adalah pemerintah ingin meningkatkan daya serap 
APBD untuk UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi sehingga APBD Kabupaten Bekasi dapat 
meningkatkan kesejahteraan UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Selain itu perluasan pangsa 
pasar juga menjadi tujuan di buatmya aplikasi ini, jadi UMKM yang sebelumnya tidak bisa masuk 
dan berbisnis ke ranah pemerintah difasilitasi melalui aplikasi ini untuk dapat masuk ke pasar 
pemerintah”.  

Landasan hukum untuk aplikasi Bebeli adalah instruksi presiden nomor 2 tahun 2022, yang 
berfokus pada percepatan pemanfaatan produk domestik dan produk bisnis mikro, perusahaan 
kecil, dan koperasi. Instruksi ini bertujuan untuk mendukung gerakan nasional di Indonesia dan 
implementasinya pengadaan barang dan jasa pemerintah. Selain surat edaran gabungan (SEB) 
antara Kementerian Dalam Negeri dan LKPP, yang bertujuan untuk melanjutkan Inisiatif 
Nasional yang sukses di Indonesia untuk pembelian produk dan layanan pemerintah, dan 
pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Idris selaku perwakilan dari Bagian Pengadaan 
Barang jasa Kabupaten Bekasi, Bapak Irwanto, Ibu Neneng, dan Bapak Wahid Zahwi, selaku 
Ketua dan Pengurus Forum UMKM Kecamatan. Maka dapat dipahami bahwa tujuan dari 
aplikasi Bekasi berani beli ini adalah untuk menjaring UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi 
untuk dapat memperluas pangsa pasarnya sehingga masuk ke pasar pemerintah, serta dapat 
berbisnis langsung dengan pemerintah, dengan demikian dana APBD yang dimiliki oleh 
Pemerintah Kabupaten Bekasi dialokasikan kepada para pelaku UMKM yang ada di Kabupaten 
Bekasi dan tentunya hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para pelaku 
UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi.  

 

PEMBAHASAN 

Pemantauan Program Aplikasi Bekasi Berani Beli 

Seiring dengan perkembangan media digital dan sarana informasi, peran humas menjadi 
semakin pokok dan strategis untuk menjalankan tugas serta fungsinya sebagai beberapa bagian 
tubuh sebuah instansi seperti mata (untuk melihat), mulut (untuk berbicara) dan telinga (untuk 
mendengar). Tim humas juga harus selalu update mengenai tren dalam sosial media dan 
komunikasi digital untuk menunjang proses penyelenggaraan publikasi guna menarik simpati 
publik sehingga kepercayaan dan citra baik dari publik dapat digapai oleh instansi.  
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Pemantauan program adalah langkah penting bahwa pemerintah daerah Bekasi Regency, 
sebagai penyelenggara program, harus berjanji untuk mengawasi eksekusi program di 
lapangan. Pemantauan program adalah langkah penting yang diambil oleh pemerintah, yaitu 
dalam kasus pengadaan layanan Kabupaten Bekasi. Ini bertujuan untuk menentukan apakah 
tujuan program dapat diimplementasikan secara efektif atau tidak. 

Budiani mengatakan bahwa pemantauan program adalah praktik yang dilakukan baik 
selama maupun setelah pelaksanaan kegiatan program. Ini berfungsi sebagai sarana untuk 
fokus pada peserta program (Budiani, 2007).                   Perspektif Budiani menyoroti pentingnya 
pemantauan program sebagai indikasi penting dalam implementasi program. Pemerintah 
Bekasi Regency telah menerapkan pemantauan program berdasarkan temuan studi peneliti,  
Bagian Pengadaan Barang Jasa sebagai penyelenggara aplikasi Bekasi berani beli. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Bapak Idris selaku Pegawai Bagian Pengadaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi 
yang mengurusi secara langsung terkait aplikasi ini, beliau mengungkapkan bahwa :  

“Untuk monitoring atau pemantauan itu sudah ada, disetiap minggu selalu ada laporan 
terkait dengan aplikasi ini. Monitoring atau pemantauan ini hanya dilakukan melalui report atau 
laporan yang disampaikan oleh pegawai yang mengurusi aplikasi Bebeli ini dan tidak melakukan 
monitoring langsung kepada pelaku UMKM yang sudah menggunakan aplikasi Bebeli”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bagian Pengadaan Barang Jasa Kabupaten 
Bekasi pemantauan terkait dengan aplikasi Bebeli sudah dilakukan namun pemantauan 
tersebut tidak dilakukan secara langsung ke lapangan. Hal tersebut dikonfirmasi oleh Bapak 
Irwanto selaku Ketua Forum UMKM Kecamatan Tambun Selatan, beliau mengungkapkan 
bahwa : 

“Tidak ada pengawasan secara langsung yang dilakukan pemerintah terkait aplikasi ini. 
Pemerintah juga tidak pernah melakukan kunjungan langsung kepada saya selaku ketua forum 
UMKM kecamatan untuk menanyakan bagaimana pelaksanaan aplikasi ini di lapangan”. 

Hal selaras juga diungkapkan oleh Bapak Wahid Zahwi selaku Ketua Forum UMKM 
Kecamatan Serang baru, yakni :  

“Untuk pengawasan itu tidak ada mengenai aplikasi Bekasi berani beli ini. Jadi 
pengawasan secara khusus mengenai aplikasi ini serta kunjungan dari pihak pemerintah pun 
tidak ada”. 

Ungkapan dari Bapak Irwanto dan Bapak Wahid Zahwi diafirmasi oleh Ibu Neneng selaku 
Pengurus Forum UMKM Kecamatan Tambelang, beliau mengungkapkan bahwa :  

“Untuk pemantauan terkait dengan aplikasi Bebeli ini tidak ada. Jadi pemerintah daerah 
tidak melakukan pemantauan atau monitoring secara langsung terkait dengan apikasi ini”. 

Pernyataan yang diungkapkan oleh para Ketua dan Pengurus Forum UMKM kecamatan 
juga dikonfirmasi oleh para pelaku UMKM yang sudah menggunakan aplikasi Bekasi berani beli, 
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Royanih Sriyanih, yakni :  

“Tidak ada pemantauan atau pengawasan secara langsung dari pemerintah terkait 
dengan aplikasi ini. Jadi setelah sosialisasi dan pelatihan kita sebagai pelaku UMKM dilepas dan 
tidak pernah mendapat kunjungan ataupun monitoring secara langsung dari pemerintah terkait 
dengan penggunaan aplikasi ini”. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Lindayani selaku Pelaku UMKM yang sudah 
menggunakan aplikasi Bebeli ini, beliau mengungkapkan :  
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“Tidak atau belum ada pemantauan atau pengawasan secara langsung dari pemerintah 
terkait dengan aplikasi bekasi berani beli. Saya juga belum pernah dikunjungi secara langsung 
dalam kaitannya penggunaan aplikasi Bebeli ini”. 

Penyataan yang diungkapkan oleh Ibu Royanih Sriyanih dan Ibu Lindayani diafirmasi oleh 
ibu Sumiah selaku pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi Bebeli, Beliau mengungkapkan :  

“Kalau saya pribadi belum pernah menadapatkan seperti kunjungan atau pemantauan 
secara langsung terkait dengan aplikasi Bebeli ini. Jadi saya belum pernah sama sekali 
mendapat monitoring secara langsung dari pemerintah Kabupaten Bekasi”. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dilapangan baik dari pihak pemerintah 
dalam hal ini Bagian Pengadaan Barang Jasa Kabupaten Bekasi, Ketua dan Pengurus Forum 
UMKM Kecamatan, serta Pelaku UMKM yang sudah menggunakan aplikasi ini. Indikator 
pemantauan program dari aplikasi Bekasi berani beli sudah dilaksanakan oleh Bagian 
Pengadaan Barang Jasa dalam hal ini merupakan penyelenggara program aplikasi Bebeli. 
Namun pemantauan hanya dilakukan melalui sistem dalam bentuk laporan mingguan dari 
pegawai Bagian Pengadaan Barang Jasa. Pemantauan secara langsung ke lapangan tidak 
dilakukan oleh pihak pemerintah dalam hal ini Bagian Pengadaan Barang Jasa. Hal itu 
dikonfirmasi oleh ketua serta pengurus forum UMKM Kecamatan dan juga pelaku UMKM yang 
sudah menggunakan aplikasi ini. Mereka mengungkapkan bahwa mereka belum pernah 
mendapat pemantauan ataupun kunjungan secara langsung dari pemerintah terkait dengan 
penggunaan aplikasi Bebeli ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan serta pengumpulan informasi mengenai 
Efektivitas Aplikasi Bekasi Berani Beli dalam Memajukan UMKM di Kabupaten Bekasi, dapat 
disimpulkan bahwa :  

1. Ketepatan sasaran program Aplikasi Bekasi Berani Beli dalam Memajukan UMKM di 
Kabupaten Bekasi sudah tepat sasaran, namun belum seluruhnya menyasar kepada pelaku 
UMKM yang ada di Kabupaten Bekasi. Hal ini dapat dilihat dari data pendukung yang 
diperoleh peniliti yang menunjukan bahwa jumlah pelaku UMKM yang terdaftar di aplikasi 
ini belum merata dan hanya menonjol dibeberapa kecamatan. Penambahan serta 
perkembangan jumlah UMKM yang terdaftar di aplikasi ini dalam 2 tahun terakhir juga 
belum menunjukan penambahan yang signifikan.  

2. Sosialisasi program Aplikasi Bekasi Berani Beli dalam Memajukan UMKM di Kabupaten 
Bekasi sudah dilakukan, namun sosialisasi belum dilakukan secara rutin dan menyeluruh 
oleh pemerintah Kabupaten Bekasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan pelaku UMKM yang mengungkapkan bahwa sosialisasi hanya dilakukan 
sesekali dan tidak secara rutin dilakukan, dan masih belum meratanya sosialisasi yang 
dilakukan sehingga masih banyak pelaku UMKM yang merupakan sasaran dari aplikasi ini 
belum seluruhnya mengetahui dan paham terkait dengan aplikasi ini.  

3. Pencapaian tujuan program Aplikasi Bekasi Berani Beli dalam Memajukan UMKM di 
Kabupaten Bekasi tidak tercapai. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan para pelaku UMKM di Kabupaten Bekasi, yang dimana mereka 
menyatakan dengan adanya aplikasi ini mereka belum merasa terbantu dan mendapatkan 
manfaatnya.  
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4. Pemantauan program Aplikasi Bekasi Berani Beli dalam Memajukan UMKM di Kabupaten 
Bekasi sudah dilakukan, namun dilakukan hanya melalui sistem yang ada dan tidak 
melakukan pengawasan secara langsung ke lapangan. Hal itu dapat dilihat dari hasil 
wawancara peneliti dengan narasumber yang menyatakan bahwa belum adanya 
pemantauan secara langsung dari pemerintah terkait dengan aplikasi Bebeli.  
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